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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan perancangan pada struktur  gedung Rusunawa 

Tegal Panggung Yogyakarta yang disesuaikan dengan Tata Cara Perhitungan 

Struktur Beton Untuk Gedung SNI 03-2847-2002 dan Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung SNI 3-1726-2002, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam perancangan gedung ini digunakan pelat dua arah untuk plat atap 

maupun plat tiap lantai dengan ukuran tebal plat 130 mm, dan telah 

memenuhi syarat lendutan maksimum yang diijinkan. 

2. Dalam perencanaan balok, digunakan dimensi balok sebesar 250 mm x 

450 mm untuk semua balok. Dalam perencanaan  Balok – balok tersebut  

dihasilkan jumlah tulangan lentur dan geser yang sama. 

3. Dalam perencanaan kolom, dimensi yang digunakan untuk kolom lantai 1 

s/d lantai 5  sebesar 350 mm × 550 mm.      

5.2. Saran  

1. Sebelum melakukan suatu perencanaan & perancangan struktur alangkah 

lebih tepat apabila memahami lebih dahulu peraturan yang berlaku 

khususnya SNI 03-2847-2002 mengenai Tata Cara Perhitungan Struktur 

Beton Untuk Bangunan Gedung dan SNI 03-1726-2002 mengenai Tata 

Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung 
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2. Sebelum perencanaan struktur sebaiknya dilakukan estimasi awal pada 

ukuran elemen struktur, sehingga tidak terjadi penentuan elemen struktur 

berulang-ulang 

3. Dalam perancangan elemen-elemen struktur seperti penentuan tulangan 

pelat, balok serta kolom sebaiknya digunakan ukuran yang hampir 

seragam untuk mempermudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

4. Dalam melakukan input data pada program ETABS hendaknya dilakukan 

dengan teliti sesuai dengan asumsi–asumsi yang telah ditetapkan 

sebelumnya sehingga dapat dihasilkan analisis struktur yang mendekati 

keadaan sebenarnya. 
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INTISARI 

 

PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG RUSUNAWA TEGAL 

PANGGUNG YOGYAKARTA, R. Rendra Arief Budiono, NPM: 93 02 07050, 

PPS Struktur, Program studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. 

 

 Dalam pembangunan yang berkembang demikian pesat pada saat ini, 

makin sulit untuk memperoleh lahan yang luas sehingga menuntut pengembangan 

pembangunan kearah vertikal. Oleh karena itu, gedung yang berfungsi sebagai 

rumah susun ini direncanakan 5 lantai. Perencanaan struktur bangunan, terutama 

bangunan gedung bertingkat tinggi di wilayah rawan gempa, memerlukan suatu 

analisis struktur yang mengarah pada perencanaan bangunan gedung tahan gempa, 

sehingga diharapkan akan dihasilkan suatu struktur yang aman, kuat dan 

ekonomis. Pada tugas akhir ini direncanakan struktur berupa portal beton 

bertulang yang meliputi perencanaan pelat lantai, balok, dan kolom. 

 Proses analisis struktur dimulai dengan menentukan tebal pelat lantai dan 

pelat atap, dimensi balok dan dimensi kolom. Setelah itu dilakukan perhitungan 

pembebanan, perhitungan berat dan massa bangunan serta dilakukan perencanaan 

pelat lantai dan atap. Analisis struktur dilakukan dengan menggunakan program 

ETABS versi 8.1. program ETABS menghasilkan gaya aksial, momen dan gaya 

geser sebagai output. Hasil output tersebut digunakan untuk merencanaakan 

elemen balok, dan elemen kolom. Perencanaan balok meliputi penulangan lentur, 

perhitungan momen nominal dan perencanaan terhadap geser balok. Perencanaan 

kolom meliputi perencanaan terhadap beban lentur dan beban aksial, perencanaan 

terhadap gaya geser dan penulangan geser.  

Dari perancangan struktur Gedung Rusunawa Tegal Panggung Yogyakarta 

ini, diperoleh tebal pelat atap dan pelat lantai 130 mm. Pelat lantai memakai 

sistem plat dua arah dengan tebal pelat lantai dan pelat atap 130 mm. Dengan 

menggunakan tulangan P10. Penulangan lentur balok menggunakan tulangan D22 

dan penulangan geser balok menggunakan tulangan P10. penulangan kolom 

menggunakan tulangan D22 dan penulangan geser kolom menggunakan tulangan 

P12.  

 

Kata kunci : gaya aksial, momen, gaya geser, penulangan geser, wilayah rawan 

gempa, portal beton bertulang. 

 

 


